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Abstract. Texthooks are one of the central learning tools in achieving a predei@fliined level of competency. 9&’
of the main aspects of a good textbook is the suitability of its readability level to the level of cognitive development
of students. This research aims to determine the readability level of the Class IX Indonesian Language Textbook,
2013 Curriculum Edition and the Merdeka Curricudum based on the Raygor Graphic formulation. The research
method used was qualitative, with 5 text samples from each book edition. The research results showed that all
text samples in both editions of the book had a readability level that did not match the cognitive level of class IX
students. This is because xt samples have too many difficult sentences and words, so the text needs to be
simplified. More than that, it is hoped that the results of this research can provide advice to textbook authors to
pay more carefil attention to readability aspects before inserting texts into textbooks. This is to ensure that the
texts presented in texthooks are appropriate to the cognitive level and reading abilities of students at their grade
level.
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Abstrak. Buku ajar merupakan salah satu sarana pembelajaran sentral dalam mencapai tingkat kompetensi yang
telah ditetapkan. Salah satu aspek utama bul@fRiar yang baik adalah kesesuaian tingkat keterbacaannya dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaan Buku
Ajar B Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka berdasarkan formulasi Grafik
Raygor. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan sampel teks dari masing-mas@ggedisi buku
sebanyak 5 buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel teks pada kedua edisi buku tersebut
memiliki tingkat keterbacaan yang tidak sesuai dengan tingkat kognitif siswa kelas IX. Hal ini discbabkan karena
semua sampel t@fHJmemiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga teks tersebut perlu
disederhanakan. ih dari itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan imbauan kepada penyusun buku
ajar, untuk lebih memperhatikan kembali aspek keterbacaa gan saksama sebelum memasukkan teks-teks ke
dalam buku ajar. Hal ini untuk memastikan bahwa teks-teks yang disajikan dalam buku ajar sesuai dengan tingkat
kognitif dan kemampuan membaca siswa di jenjang kelasnya.

Kata kunci: Buku Ajar, Keterbacaan, Grafik Raygor

LATAR BELAKANG
Pembelajaran merupakan serangkaian interaksi timbal balik yang terjadi antara guru
dan siswa dalam mencapai beberapa tujuan tertentu, baik itu bersifat akademis maupun non-

akademis (Kusumah, 2019). Tahap pencapaian tujuan tersebut ditempuh dalam sebuah proses
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ggiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tidak serta merta terlepas
dari beberapa aspek di dalamnya, seperti guru, siswa, dan sarana pembelajaran (Ginanjar,
2020). Adapun salah satu sarana pembelajaran yang bersifat sentral dalam kegiatan belajar
mengajar adalah buku ajar.
uku ajar adalah kumpulan materi pembelajaran yang dirancang khusus %gi peserta
didik pada jenjang pendidikan tertentu, dimana penyusunannya mengacu pada standar
pendidikan nasional dan dilengkapi dengan sarana pendukung yang bertujuan untuk
memudahkan proses pembelajaran bagi penggunanya (Kusuma, 2018). Dengan kata lain,
enggunaan buku ajar dalam kegiatan belajar mengajar dapat berfungsi untuk membantu
peserta didik dalam mencapai tingkat kompetensi yang telah ditetapkan secara optimal
(Ulumudin dkk, 2017).

Buku ajar yang digunakan sebagai salah satu sarana pembelajaran bagi siswa harus
dapat berfungsi sebagaimana semestinya. Menurut Supriadi (2000), penilaian terhadap buku
ajar mencakup aspek-aspek seperti kualitas isi, kesesuaian dengan kurikulum, penggunaan
bahasa yang baik, cara penyajian materi, tingkat keterbacaan, tampilan grafis, serta keamanan
buku bagi pengguna. Salah satu aspek penilaian buku yang menjadi aspek utama dalam
penyusunan buku adalah tingkat keterbacaan (Ilyas, 2019).

Sebagaimana dikutip dalam Ginanjar (2020), bahwa aspek keterbacaan itu ditentukan
oleh tiga hal, yaitu kemudahan, kemenarikan, dan keterpahaman. Kemudahan berkaitan dengan
elemen visual tulisan, yaitu tata huruf (tipografi) seperti jenis huruf, ukuran huruf, dan jarak
spasi. Kemenarikan berkaitan dengan minat pembaca, kepadatan informasi yang disajikan,
serta gaya penulisan. Sementara itu, keterpahaman berkaitan dengan karakteristik kata atau
kalimat, seperti frekuensi penggunaan kata atau kalimat, struktur kalimat, serta susunan
paragraf yang dapat dipahami atau tidak oleh pembaca.

Teks yang terdapat pada buku ajar harus disusun dengan mempertimbangkan aspek
keterbacaan. Hal ini penting karena teks merupakan sarana komunikasi antara penulis dan
pembaca. Komunikasi yang efektif antara siswa dengan sarana pembelajaran akan tercapai jika
bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. Menurut Tarigan (2008), bahasa komunikatif
adalah bahasa yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa, mudah dipahami isinya, serta mudah
dimengerti bahasanya oleh siswa.

Terdapat beragam metode dan_formulasi yang dapat digunakan untuk menganalisis
tingkat keterbacaan sebuah buku ajar. Tes rumpang, formulasi Grafik Raygor, dan formulasi
Grafik Fry merupakan beberapa cara yang dapat digunakan untuk menganalisis keterbacaan

sebuah buku ajar (Fadiah, 2021). Salah satu formulasi diantaranya yang dapat digunakan

22 | REALISASI -%LUME. 1, NO.3 JULY 2024




e-ISSN: 3032-1662; dan p-ISSN: 3032-2049, Hal. 21-40

adalah formulasi Grafik Raygor. Prinsip dari formulasi Grafik Raygor adalah mengukur
keterbacaan sebuah teks bcrdasarkanjumlahgimat dan kata-kata sulit yang terdapat di dalam
teks tersebut.

Ditinjau dari ian di atas, penelitian ini akan meneliti bagaimana implementasi
formulasi Grafik Raygor dalam mengukur tingkat keterbacaan u ajar Bahasa Indonesia
kelas IX. Penelitian ini dilakukan da buku ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka. Maka dari itu, tujuan cnclitian ini yaitu untuk mengetahui
tingkat keterbacaan teks yang terdapat pada buku ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka berdasarkan formulasi Grafik Raygor.

ﬁETODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian ?ualitatiﬁ
Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan melakukan pengumpulan data pada latar
ilmiah, dengan tujuan untuk menafsirkan sebuh fenomena yang terjadi dengan menempatkan
peneliti sebagi instrumen utama (Anggito & Setiawan, 2018). Metode ini dipilih karena akan
digunakan untuk menganalisis tingkat keterbacaan dalam bentuk deskriptif bukan dalam
bentuk statistika.

Adapun sumber data pada penelitian ini adalah teks yang terdapat pada Buku Ajar
Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Untuk
mendapatkan hasil yang objektif, peneliti mengambil sampel teks dari masing-masing edisi
buku sebanyak 5 buah menggunakan teknik purposive sampling.

Tabel 1. Daftar Sampel Teks Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX

No Edisi Buku Judul Teks Halaman

1 Kurikulum 2013 Pohon Keramat 53
Anak Rajin dan Pohon Pengetahuan 79
Sepatu Butut 84
Membayar Pajak 118
Kentang, Telur, dan Biji Kopi 156

2 Kurikulum Merdeka  Aku, Dulu, dan Sekarang 15
Nama Keluarga 18
Tabu 31
Padang Lamun 139
Indonesia, Surga Terumbu Karang Dunia 141

Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan formulasi Grafik Raygor. Grafik
Raygor akan mengukur tingkat keterbacaan sebuah teks berdasarkan jumlah kalimat dan kata
sulit yang terdapat dalam teks tesebut. Adapun cara menghitung formulasi Grafik Raygor

sebagaimana dikutip dalam Pujiastutia & Lestari (2019), sebagai berikut:
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1. Menentukan sampel teks yang akan diuji.
Menentukan 100 kata pada sempel teks secara representatif.
Menghitung jumlah kalimat dalam 100 kata sampel teks.

Menghitung jumlah kata sulit (terdiri atas = 6 huruf) dalam 100 kata sampel teks.

L e

Menentukan titik temu antara jumlah kalimat dan kata sulit pada Grafik Raygor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat keterbacaan suatu buku ajar dapat diketahui setelah menganalisis satu persatu
teks yang dijadikan sampel. Hasil analisis masing-masing sampel tersebut kemudian
diakumulasikan untuk dicari rata-ratanya. Tingkat keterbacaan teks dalam sebuah buku ajar
tercermin dari hasil rata-rata keterbacaan semua sampel teks (Siregar Arif dkk, 2016).

Tingkat keterbacaan teks pada Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka ini diuji menggunakan formulasi Grafik Raygor. Adapun hasil
analisis tingkat keterbacaan tersebut dipaparkan sebagai berikut:
a. Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013

Berikut ini merupakan pemaparan hasil nalisis tingkat keterbacaan sampel teks yang
terdapat dalam Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013 menggunakan
formulasi Grafik Raygor, yaitu sebagai berikut:

1. Pohon Keramat

Gambar 1. Penggalangan Sampel Teks A.1
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Kode Teks : A.1

Jumlah Kalimat : 10,17
Jumlah Kata Sulit : 53
Interpretasi Grafik Raygor:

B 8 10 12 14 18 15 20 22 3¢ 26035 30 12 M 38 M 0 2 M
3z

Awenage number of nerbences per 100 worts

o LT ants

6 & 10 12 14 18 02N 2 MNNNNMMNOQM

Average umber of B chamcler weeds ser 100 wards

Grafik 1. Interpretasi Teks A.1 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks A.l menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks
A.1 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.

2. Anak Rajin dan Pohon Pengetahuan

Amak Rajin dan Pobon Pengetahuan
Ofel: Glory Gracia Dhiraabele

Sebetika Moga mesesgai. Abnghah terkautn ial Pohos

vamg dandaring 1EMyata memiiki wajsh & batngrya
“langan sakurt! Ak buken makhli jahat. A Tule. pohon
et h.per o Ly

Gambar 2. Penggalangan Sampel Teks A.2
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Kode Teks : A.2

Jumlah Kalimat : 19,3
Jumlah Kata Sulit : 31
Interpretasi Grafik Raygor :

Rarygor Graph
§ 8 W 12 MW 2D MM NEMNNS G
3

Laonp
SENTEEE

g rumber of Gertences per 100 wonds

Taong AT aris

[
@ 0 %0 12 14 9 W 202 MM NN MMM QM
Aovarage nusber of Be character words par 100 words.

Grafik 2. Interpretasi Teks A.2 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks A.2 menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks
A.2 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.

3. Sepatu Butut

26

Sepatu Butut
Corpren Ely Chianches Pumangin-angin

Entah sudah berapa kab sku mengatalan podarga uneuk
g S At bty i, Kalau sepati ity masi Lak paka sih

Jou dart kabegr Layak pakal. Walsu mi bukanlah
aang yang kapa, tetapl ks meseka masih mampa membelkan
Andi sebush sepai Baru yang letih layak pakal
E L hark L. .
bututrys Andh, Sepaty bstet it beghs menggangy pandarganks
Deang tua kami tidak permah protes kafs Ard| mengenakan sepaty
but itu lagi.
v e beraraghat sehelah. Lag-lagi o
u lain

ke b Sariniega.
Ltk membaang ety butut fents sea tidak mesackobkan

yang 3
hargs tiegasl menurogu And tidur i malam hari, dan kemudan seu

Gambar 3. Penggalangan Sampel Teks A3
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Kode Teks: A.3

Jumlah Kalimat : 8,07
Jumlah Kata Sulit : 40
Interpretasi Grafik Raygor :

Rarygor Graph
IEEE R E N E - F S R E R EE R
az 3z

Taonp Wroris

A number o Bartences per 100 worde

L 280+
@ 0 10 12 1 021 M NN MM NNGu
Avarage nurber bf Be character woita per 100 wonds.

Grafik 3. Interpretasi Teks A.3 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks A.3 menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks
A.3 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.

4. Membayar Pajak

Paragrd be-3
Paragrad be-4

Paragrad ke-5

Baca dan cormali telisan berikul!

Kiriadaran, rakyat Indanisis membapar pagk masih sangat
rendah. Semeniar penerimaan negaea selama bma tahun terakhi
] b pajok. Hanakah -

dengan bangsa asing?

K —
mmbayar pafak sudah Bnggl. Sumber pembiaaan negara terbagh
Siga: pinjaman lusr regei dan dalam neger, penjualan sumber daya
alam, dan penerimaan pajak. Uarg luse negeil dan dal

dap:

Parus lbyarkan bierta dergan burganye Hegas akin &
sebagal negara miskin dan tukang utang

HEMBAYAR . sk mumgss mangatasi

PR AAK connon e sndin Fewatan
o] sumber caya slam sscors berl
-:,;,_’ meryebabkan keusakan

[ T o

St bt e g

Gambar 4. Penggalangan Sampel Teks A.4




Kesimpulan :

Kode Teks : A.4
Jumlah Kalimat : 7,3
Jumlah Kata Sulit : 60
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Interpretasi Grafik Raygor :

Avenige umbar ol nerberces per 100 words

8 8 1012 W18
3z

Lo
e

g 2804
@ 8 10 12 14 18 18 20 22 M 2 M NN MMNNGQM

RN N MEBE QM
3z

Lonp T ars

Avernge aumber o e chamcins was sor 100 wads

Grafik 4. Interpretasi Teks A.4 Pada Grafik Raygor

Dilihat dari hasil analisis teks A.4 menggunakan Grafik Raygor,

tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak

sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks

A4 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.

5. Kentang, Telur, dan Biji Kopi

28

Kritang, Telus, dan B4 Kopi

uk yung mengeluh kepecds ayshiya babu
. Bn

endichh, dis meletakka
. dan bubuk kop di

Sevelah 20 menit d mematkan api. Dia mengambil ketang
dan moletakkannya ke dalam manghuk. Dia mengambil tekr dan

npi daan dimasubkkan e dalam cangkin. Dia mencleh ke putroya dan
bertanya.

“Niat, o yareg ke hat ™

“Hanting, ikur, i g, b o

“Uhat lebih cerman’ kata apahy
malikubaneya din kentangeya sadsh smgk Karudisn dia dimista

menghi
“Ayah, aps makaud

L™
menjadi leming dan lemab, Teke yang

ndih

ke calam s s, mingubah aif ranjeds st yang baru
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Kode Teks : A.5

Jumlah Kalimat : 9,9
Jumlah Kata Sulit : 42
Interpretasi Grafik Raygor :

B 8 10 12 14 18 15 20 22 3¢ 22 301 MM MM QM
3z

Temp
e

Avenige umbar ol nerberces per 100 words

®o Lonp T ars

G & 10 12 14 18 020 2 MNNNEMENAQU

Average number ol B characier wors ser 100 wents

Grafik 5. Interpretasi Teks A.5 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks A.5 menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks
A.5 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.

b. Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum Merdeka

Berikut ini merupakan pemaparan hasil nalisis tingkat keterbacaan sampel teks yang
terdapat dalam Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum Merdeka menggunakan
formulasi Grafik Raygor, yaitu sebagai berikut:




1. Aku, Dulu, dan Sekarang

30

Kode Teks : B.1
Jumlah Kalimat : 15,6
Jumlah Kata Sulit : 42

Implementasi Formulasi Grafik Raygor

Dalam Uji Perbandingan Tingkat Keterbacaan

=

absshikan onpings Yang tepot agar parissiwa dan pesasian foksh datam
cerita in tergamb dengan lebih jeke.

Mku, Dulu. dan Sekarang

L ke

arcara aga pun Yang meRbatian banryak orang membuath ingin malam
ot datarg. Abu ingin cepat pularg (bnsko, ayshlos, bakablos s
Bergenbra.

euia, hangga mokanan berat sudah Fucnba, Thak 343 vang merbuatios
Serang: Aku hora Ingis pang

"
el ek bsah gulai Ak sl rengantuik, dan bos.

e

ek Saryak sekall. Ak fuga Engin puya tenan sstanyak meks.
Al betap tiak sika acara kehwTgs yang e Sekararg aku
sdah bisa menghivar diri dengan membac d sutut paling sepl sambil
i i e g iursi Suasna

uit k berpenganh bugik.

[ —.

Interpretasi Grafik Raygor :

Kesimpulan :

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX

Gambar 6. Penggalangan Sampel Teks B.1

Awerage rumber of sertences per 100 worts

6 8 W12 WIEENDMNMEDNTMHMEBEBLOQM
3z az

e 2804
€ 3 MW 2 MUBEBENINITINEBRENRDMEBLQU

teks tersebut perlu disederhanakan.
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Grafik 6. Interpretasi Teks B.1 Pada Grafik Raygor

Dilihat dari hasil analisis teks B.1 menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks

B.1 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga




2. Nama Keluarga
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(2 e

Bucalah dengan saksama.
~r

Sariar 14 Faru Gadrg

fhzma Reluzrga

i
berbeda sama sekali dengan NN Srang Nkl ARU heran. Bk nama
gt narmo Poures™
Iya pag, v Selaras ini akos Srlak mersibirkannys Pertanysan Ain
.......

balskangm

Gambar 7. Penggalangan Sampel Teks B.2

Kode Teks : B.2
Jumlah Kalimat : 10,3
Jumlah Kata Sulit : 42

Interpretasi Grafik Raygor :

Sororage rumbar of senterces per 100 wortis

6 8 1012 HEMENDENED N HENN QM
32 a2

Erii

SETTTEIEET g -

20 04
6 & 10 12 MW e NN NNEDRENDMENBAOQU

Liomg AT aris

Awerage number 01 6+ charactsr wars er 100 wards

Grafik 7. Interpretasi Teks B.2 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks B.2 menggunakan Grafik Raygor,

tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak

sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks

B.2 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.
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3. Tabu

32

f | weeemtees
-_
Bacalah cerits i bawah I Bergan sakssma,

Tabu

Harrarrya bl Dl sangst berepukour harena dibirkes & heburgs
¥anm menadal Urouk by sebsbi. orng huavs mngd manps
meryvétabarys. Aachays. keishan untub kel bk dapet dis
rikrvat

Keaa dens dan puri-guru 21 dem sl mishs berambs negstah
poka Pl ursarabia i e Bedika ada perrvabihian perdiiban rata st

sasmuh, oebnir, s, dan berbugal rasta pencab

[PTTTYSET—

Gambar 8. Penggalangan Sampel Teks B.3

Kode Teks : B.3

Jumlah Kalimat : 10,1
Jumlah Kata Sulit : 46
Interpretasi Grafik Raygor :

B & W 12 WIS BN R MBENNNMENOQM
az a2

Lo
SETTATErT T oY

dweruge rumber of sertences per 100 words

Lo T ans

B
€ 8 M 2 W% BN ETDMNNEDBENRMEBAQM
Averag number of £+ charcier wards par 100 werts

Grafik 8. Interpretasi Teks B.3 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks B.3 menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks
B.3 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.
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4. Padang Lamun
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Gambar 9. Penggalangan Sampel Teks B.4

Kode Teks : B.4

Jumlah Kalimat : 5,79
Jumlah Kata Sulit : 48
Interpretasi Grafik Raygor :
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Grafik 9. Interpretasi Teks B.4 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks B.4 menggunakan Grafik Raygor,
tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak
sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks
B.4 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.
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Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX

Gambar 10. Penggalangan Sampel Teks B.5

Kode Teks : B.5

Jumlah Kalimat : 6,88
Jumlah Kata Sulit : 56

Interpretasi Grafik Raygor :
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Grafik 10. Interpretasi Teks B.5 Pada Grafik Raygor

Kesimpulan : Dilihat dari hasil analisis teks B.5 menggunakan Grafik Raygor,

tingkat keterbacaan teks tersebut masuk ke dalam area invalid dan tidak

sesuai diperuntukkan kepada kelas IX. Hal ini disebabkan karena teks

B.1 memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga

teks tersebut perlu disederhanakan.
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Setelah melakukan penelitian, ditemukan fakta menarik mengenai tingkat keterbacaan
teks pada Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan analisis menggunakan Grafik Raygor, semua teks pada kedua edisi buku
tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang tidak sesuai dengan tingkat kognitif siswa kelas IX.

Hasil di atas menunjukkan bahwa aspek keterbacaan dalam penyusunan Buku Ajar
Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka belum
mendapatkan perhatian yang cukup. Padahal, aspek keterbacaan menjadi salah satu syarat
penting yang harus diperhatikan agar informasi yang ingin disampaikan penulis dapat dengan
mudah dipahami oleh pembaca (Pebriana, 2021). Adapun aspek keterbacaan yang menjadi
standar dalam setiap penyusunan buku ajar gkaitan dengan peristilahan, kejelasan bahasa,
dan kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa (Hidayatullah dkk, 2022).

Kesesuaian tingkat keterbacaan teks dengan tingkat kognitif siswa merupakan faktor
penting yang mempengaruhi pemahaman serta minat belajar siswa (Febriana dkk, 2022). Teks
yang terlalu sulit untuk dipahami akan menghambat kemampuan siswa dalam menyerap
informasi yang disajikan, serta menurunkan motivasi dan ketertarikan mereka untuk membaca
teks tersebut. Oleh karena itu, penyesuaian tingkat keterbacaan menjadi kunci untuk
memastikan pemahaman informasi yang optimal dan efektif oleh siswa.

Teks-teks yang tidak sesuai tingkat keterbacaannya tersebut perlu diperbaiki dengan
cara penyederhanaan. Adapun cara menyederhanakan teks sebagaimana dikutip dalam Siregar
Arif dkk (2016), sebagai berikut:

1. Mengubah kalimat panjang atau majemuk menjadi kalimat pendek atau tunggal.
2. Menggabungkan dua kalimat atau lebih menjadi satu kalimat baru, dengan mengatur
enyusunan kata dalam konteks makna yang sama.
3 écnggami kata-kata sulit dengan kata-kata yang lebih sederhana, misalnya
menggunakan sinonim atau padanan kata.

Di bawah ini merupakan uraian sampel teks yang telah melalui proses penyederhanaan,

yaitu sebagai berikut:
a. Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013

Berikut ini merupakan hasil penyederhanaan sampel tks yang terdapat dalam Buku
Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013, yaitu sebagai berikut:

1. Pohon Keramat

Dari arah barat dcsaga gunung yang tidak begitu besar. Disebut gunung bisa jadi tidak
tepat sebab areanya terlalu kecil, maka lebih tepat disebut bukit. Tapi warga desa, sejak dulu

hingga saat ini, menyebutnya Gunung Beser.




Implementasi Formulasi Grafik Raygor
Dalam Uji Perbandingan Tingkat Keterbacaan
Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX

Meski areanya kecil, tak usah tanya siapa saja warga yang pernah masuk ke dalam
Gunung Beser. Mereka hanya akan bergidik membayangkan keangkerannya. Dari tua hingga
muda, hafal kisah keangkeran Gunung Beser.

aat pendudukan Belanda, di desa saya ada satu tokoh yang melawan Belanda hanya
sendirian tanpa pasukan, dia bernama Jayasakti. Tentu saja tokoh ini menjadi incaran Belanda
untuk ditangkap. Jayasakti lari dari desa ke // Gunung Beser dan bersembunyi agar Belanda
tidak menimpakan kemarahan kepada warga desanya.

2. gnak Rajin dan Pohon Pengetahuan

Pada suatu waktu, hiduplah seorang anak yang rajin belajar bernama mogu. la berusia
7 tahun dengan hidup sebatang kara, kesehariannya berladang dan mencari kayu bakar di hutan.
Mogu amat rajin membaca hingga semua buku habis dilahapnya, la rindu akan pengetahuan.

Suatu hari ia tersesat di hutan sedangkan hari sudah gelap, jadi ﬂngu memutuskan
untuk bermalam di hutan, ia bersandar pada pohon dan jatuh tertidur.

Dalam tidurnya, samar-samar Mogu mendengar suara memanggilnya. Mula-mula
ia berpikir itu hanya mimpi, namun di saat ia terbangun, suara itu masih memanggilnya. “Anak
muda bangunlah, siapakah engkau? Mengapa kau ada di sini?” Mogu amat bingung, dari //

mana suara samar-samar vang tadi memanggilnya itu berasal? .

3. Sepatu Butut

ntah sudah berapa kali aku mengatakan padanya untuk mengganti sepatu bututnya itu.
Kalau sepatu itu masih layak pakai sih tidak apa-apa, tapi sepatu itu sudah kelihatan sangat
kumal, jauh dari kata layak pakai. Meski orang tua kami bukan orang yang kaya, tapi kurasa
mereka masih mampu membelikan Andi sebuah sepatu baru yang lebih layak pakai.

Entah mengapa pula, hanya aku yang selalu memperhatikan sepatu bututnya Andi.
Sepatu butut itu begitu menggangu pandanganku. Orang tua kami tidak pernah protes kalau
Andi mengenakan sepatu butut itu lagi.

Pagi ini kami akan berangkat sekolah dan sepatu butut itu lagi yang kuperhatikan.
Tidak ada // hal lain, %ujadi malas bila berjalan dengannya.

4. Membayar Pajak
Kesadaran rakyat Indonesia dalam membayar pajak masih amat kecil. Pada saat yang
sama, penerimaan n%n‘a dalam lima tahun terakhir vaitu 75-85% dari pajak. Apa perlu kita

berutang terus pada asmg?
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Kemandirian Indonesia akan tercapai jika kesadaran dalam membayar pajak sudah
tinggi. Pusat pembiayaan negara itu dari tiga hal: pinjaman luar dan dalam negeri, penjualan
SDA, dan penerimaan pajak. Utang luar dan dalam negeri dapat memberatkan letak APBN RI
sebab harus dibayarkan serta bunganya. Negara akan dicap negara fakir jika tidak mampu
dalam mengatasi roda perekonomiannya. Penjualan SDA yang berlebihan juga dapat merusak

lingkungan serta akan membuat SDA itu jadi sukar.

5. Kentang, Telur, dan Biji Kopi

Ada urang anak yang mengeluh pada ayahnya bahwa hidupnya menderita. Dia tidak
tahu harus bagaimana lagi karena lelah harus terus berjuang setiap saat. Masalah bak tak ada
habisnya, silih berganti datang. Satu masalah selesai muncul lagi masalah lainnya. Sang ayah,
seorang juru masak, membawanya ke dapur, kemudian dia mengisi air pada tiga panci dan
meletakkannya di atas api. g:tclah air dalam tiga panci itu mulai mendidih, dia meletakkan
kentang di panci 1, telur di panci 2, dan bubuk kopi di panci 3. Lalu ia duduk lagi dan menunggu
tanpa berbicara pada putrinya. Sang anak menggerutu dan menunggu tidak sabar, menduga-

duga // apa yang sedang dikerjakan oleh ayahnya.

b. Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum Merdeka

Berikut ini merupakan hasil penyederhanaan sampel tks yang terdapat dalam Buku
Ajar Bahasa Indonesia Kelas IX Edisi Kurikulum 2013, yaitu sebagai berikut:
1. Aku, Dulu, dan Sekarang

Saat kecil, aku tidak suka suasana ramai. Acara pernikahan atau acara apa pun yang ada
banyak orang membuatku ingin malam cepat hadir. Aku ingin cepat pulang, tapi ibu, ayah, dan
kakakku semua bergembira.

Di acara itu banyak makanan, ada berbagai jenis makanan dari buah, kue, hingga
makanan berat sudah aku coba. Tapi, tak ada yang membuatku tenang, aku hanya ingin pulang.

Dalam acara seperti ini banyak kerabat jauh bertemu, dan aku harus bersalaman dengan
banyak orang. Aku harus tersenyum pada orang yang tak aku kenal, sebagian mencubit pipi
atau mengusap kepalaku. Rambutku jadi acak-acakan dan lengket, bisa jadi di tangan // mereka

ada bekas kuah gulai.
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2. Nama Keluarga

Saat mempelajari sensus penduduk, aku dan teman-teman di kelas berlatih mengisi
formulir sesuai data. Banyak kolom yang harus kami isi termasuk nama ayah dan nama ibu.

Salah satu temanku heran, mengapa nama belakangku sama dengan nama belakang
ibuku, bukan ayahku.

Kata dia, "Biasanya nama anak mengikuti nama ayahnya, misal Miko Sirait yang dari
suku Batak karena ayah dia bernama Tegar Sirait. Ada juga anak yang tidak pakai nama
keluarga, misal aku Anin Prasetyani, beda sekali dengan nama orang tuaku. Aku pun heran,
kok nama belakangmu ikut nama ibumu?".

Iya juga, selama ini aku tidak memikirkannya. Pertanyaan Anin membuatku penasaran,

dan // di rumah aku pun langsung meluncurkan pertanyaanku.

3. Tabu

Nama dia Isrul, dia sangat bersyukur telah dilahirkan di keluarga yang cukup. Untuk
biaya sekolah, orang tuanya sangat mampu menyediakan. Anehnya, kemudahan untuk sekolah
tak dapat dia nikmati.

Kepala desa dan guru-guru di desa Isrul selalu berusaha mengubah pola pikir warga di
desa. Ketika ada penyuluhan pendidikan, rata-rata orang tua hanya dengar saja, sudah itu sibuk
lagi oleh urusan sawah, kebun, sapi, dan mata pencaharian yang lain. Salah satu di antara
mereka adalah ayah Isrul. Bagi dia sekolah bagai angin lalu, baca buku itu buang waktu. Pada

anak lelakinya, dia selalu menegaskan bahwa membantu orang tua adalah hal yang utama.

4. Padang Lamun

Lamun ialah hanya satu tumbuhan serta bunga yang dapat ﬂup terendam di dalam
laut. Lamun dapat beradaptasi penuh di perairan yang salinitasnya cukup tinggi. Lamun hidup
di rairan dangkal dan jernih serta arus air yang baik. Lamun dapat tumbuh di area tepi laut,
area tropis, serta ugahari, kecuali pantai area kutub karena penuh tertutup es.

Lamun punya ragam nama di ragam daerah. EKepulauan Seribu, lamun disebut
rumput pama, oseng, dan samo-samo. Di Pulau Maratua, Kaltim, lamun jenis Enhalus
acoroides dikenal dengan nama rumput unas. Terus di Kepulauan Riau dikenal rumput setu

atau setu laut lebih tenar daripada nama lamun.
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5. Indonesia, Surga Terumbu Karang Dunia

Luas laut Indonesia yaitu 70% dari total luas negara. Laut Indonesia punya kekayaan
terumbu karang ulung dunia. Jenis terumbu karang yang hidup berdampingan dengan jenis
tumbuhan alga, buat koloni karang yang dihuni ragam hewan kecil, dijadikanya bak surga di
bawah laut. Koloni ikan ragam wama buat makin indah. Ragam biologi serta kejernihan air
membuat area Taman Laut Indonesia jadi tenar takat ke mancanegara.

Terumbu karang (coral reefs) ialah salah satu ekosistem utama pesisir dan laut. Itu
dibangun oleh biota laut penghasil kapur khususnya jenis karang batu dan algae yang punya

kapur. Ekosistem ini punya nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi.

ESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks pada Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas [X
Edisi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka memiliki tingkat keterbacaan yang tidak sesuai
dengan tingkat kognitif siswa kelas IX. Hasil ini dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan
formulasi Grafik Raygor terhadap 5 sampel teks dari masing-masing edisi buku, dimana semua
sampel teks tersebut berada pada area invalid. Hal ini disebabkan karena sampel teks tersebut
memiliki jumlah kalimat dan kata sulit yang terlalu banyak, sehingga perlu disederhanakan
kembali agar tingkat keterbacaannya sesuai dengan tingkat kognitif siswa kelas [X.

Pada penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengkajian ulang mengenai formulasi
Grafik Raygor, apakah cocok diaplikasikan pada teks bahasa Indonesia atau membutuhkan
penyesuaian. Hal ini karena tidak selalu kata dengan jumlah huruf banyak merupakan kata
sulit, begitu pula sebaliknya, kata dengan jumlah huruf sedikit belum tentu merupakan kata
mudah. Selain itu, diperlukan pula uji tingkat keterbacaan buku ajar ini menggunakan
formulasi lain seperti Grafik Fry, untuk melihat hasil penelitian yang lebih komprehensif dalam
konteks yang sama. Lebih dari itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan imbauan
kepada penyusun buku ajar, untuk lebih memperhatikan kembali aspek keterbacaan dengan
saksama sebelum memasukkan teks-teks ke dalam buku ajar. Hal ini untuk memastikan bahwa
teks-teks ang disajikan dalam buku ajar sesuai dengan tingkat kognitif dan kemampuan

membaca siswa di jenjang kelasnya.
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